Stru £ o

MILIK FPEESLUSTALAAN |
ile%“a"’Bl"ugi'?Aa 2 W55 JA.YA
Y O U YAKART

vi)imrijng : 11 MAR 1998‘

5 kvt wﬁ‘? I [T Hd- B /?A)
fleiihos KL 624/ Hom g0

be, JM*UI» P22 APR B0
R ; ;
i*‘ﬁl%-ﬂ hy"ubrs w299 4




STUDI KASUS PENGGUNAAN
GEOTEKSTIL PADA STRUKTUR
JALAN WATES KM 43
YOGYAKARTA

TUGAS AKHIR SARJANA STRATA SATU

MARGARETHA MARIA NUNIK WIDAYATI
No. Mhs : 6341/ TSS
NIRM : 920051053114120004

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

1998

PERPUSTAKAAN

s FAK. TEKNIK -SIPIL ]

M Fcr ) UNIVERSITAS ATMA JAYA
" YOGYAKARTA

i




PENGESAHAN

Tugas Akhir Sarjana Strata Satu, dengan topik :

STUDI KASUS PENGGUNAAN
GEOTEKSTIL PADA STRUKTUR
JALAN WATES KM 43
YOGYAKARTA

disusun oleh ;

MARGARETHA MARIA NUNIK WIDAYATI
No. Mahasiswa : 6341/TSS
NIRM : 920051053114120004

telah diperiksa, disetujui dan diuji oleh Dosen Pembimbing




INTISARI

STUDI KASUS PENGGUNAAN GEOTEKSTIL PADA  STRUKTUR
JALAN WATES KM 43 YOGYAKARTA, Margaretha Maria Nunik Widayati,
6341/TSS, tahun 1998, Program Studi Teknik Sipil Struktur, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Geotekstil adalah salah satu bagian dari geosintetik yang mempunyai
sifat-sifat tertentu sebagai bahan bangunan dalam pekerjaan teknik sipil. Sifat-sifat
geotekstil yang perlu diketahui adalah sifat-sifat fisis (berat jenis, massa per satuan
luas dan ketebalan), sifat-sifat mekanis (kompresibilitas, kuat tarik, kuat lelah, kuat
pecah, kejut, kuat sobek, kuat tusuk dan gesekan antara geotekstil dengan tanah),
sifat-sifat hidrolik (porositas, percent open area, apparent opening size,
transmisivitas dan permitivitas), sifat-sifat lingkungan (ketahanan terhadap bahan
kimia, temperatur, cahaya, iklim, bakteri dan pengrusakan dalam tanah).

Dengan sifat-sifat ini, dapat direncanakan penggunaan geotekstil untuk
lapis pemisah, perkuatan tanah, penyaluran air, penyaring, pelmdung terhadap air
dan fungsi gabungan.

Geotekstil cara pemakaiannya praktis dan dapat disesuaikan dengan kondisi
di lapangan. Pada struktur jalan Wates km 43 Yogyakarta, geotekstll dihamparkan
langsung pada struktur jalan lama.

Penggunaan geotekstil adalah untuk pencegahan retak refleksi pada
pelapisan ulang dengan bitumen. Geotekstil memberikan fungsi gabungan, yaitu
fungsi perkuatan dan fungsi pelindung terhadap air. Pada penggunaan ini, sifat
geotekstil yang sangat berperan adalah sifat kuat tarik dan kuat sobek.
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